BAB 11
PENERAPAN METODE CREATIF PROBLEM SOLVING

TERHADAP BELAJAR SISWA

A. Penerapan Metode creatif problem solving
1. Pengertian Metode creatif problem solving
Setiap manusia dihadapkan pada permasalahan yang menuntut

penyelesaian. Masalgif algh kesenjangan antara situasi

nyata dan sity#s : rsedyt mennampakan diri

menjadi lebih luas dan siswa menjadi lebih mudah menerima ilmu yang
diberikan kepadanya.

Miftahul (2010 :94) metode creatif problem solving adalah
penggunan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih
siswa menghadapi berbagai masalah pribadi atau perorangan maupun

masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri-sendiri atau bersama-sama.

13



14

Suryosubroto (2009: 191) strategi creatif problem solving adalah “metode
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah secara kreatif™.
Kreatifitas itu merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri
aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi
dengan hal-hal yang sudah ada yang relative berbeda dengan apa yang

telah ada.

ing komponen t
3 tuMJan!n&IaJ“ar

Creatif problem solving ditandai dengan adanya kreativitas yang

g mempengaruhi

menjadi kemampuan dasarnya. Berkaitan dengan hal ini, menurut Guilford
dalam Suryosubroto (2009: 198) bahwa “Kemampuan kreatif dapat
dicerminkan melalui beberapa perilaku”. Selain perilaku kreatif, maka hal
lain yang perlu diperhatikan adalah langkah-langkah dalam metode

strategi creatif problem solving.
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2. Perilaku Kreatif dalam Metode Creatif Problem Solving
Pada penerapan metode creatif problem solving terdapat
beberapa perilaku yang harus diperhatikan. Perilaku yang dimaksudkan

menurut Suryosubroto (2009: 198) antara lain adalah sebagai beikut:

a. Fluency

b. Fleksibility
c. Originality

d. Elaboration
e. Sensitivity

b. Fleksibility

Fleksibility yang dimaksudkan adalah kemampuan
menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi
persoalan. Dengan kata lain fleksibilitas (flexibility) dapat pula

dikatakan sebagai kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja
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dengan efektif dalam situasi yang berbeda, dan dengan berbagai
individu atau kelompok. Fleksibilitas membutuhkan kemampuan
memahami dan menghargai pandangan yang berbeda dan
bertentangan mengenai suatu isu, menyesuaikan pendekatannya
karena suatu perubahan situasi, dan dapat menerima dengan mudah

perubahan dalam organisasinya.

Originality

untuk  melinat  ared Rgemddee®™™ (itempuh, mempunyai rasa
keindahan yang kuat sehingga tidak puas dengan penampilan yang
kosong atau sederhana, menambahkan garis-garis, warna-warna
dan detil-detil (bagian-bagian) terhadap gambarnya sendiri atau

gambar orang lain.
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d. Elaboration

Elaboration adalah kemampuan menyatakan gagasan secara
terperinci. Elaborasi juga dapat dikatakan ~menambahkan
"menambahkan rincian." Anak-anak terkenal menjawab, "Baik"
ketika ditanya bagaimana sekolah itu dan "Tidak ada,” ketika
ditanya apa yang mereka pelajari. Jika ditekan untuk elaborasi,
mereka akan menceritakan tentang kelas mereka dan bahkan

mungkin apa yang mereka miliki untuk makan siang.

Sensitivity

creatif prog ing. Langkah-langka$*arif oyoblem solving ini

sebagai berikut:

a. Penemuan fakta
b. Penemuan masalah, berdasarkan fakta-fakta yang telah dihimpun,
ditentukan masalah/pertanyaan kreatif untuk dipecahkan.
C. penemuan gagasan, menjaring sebanyak mungkin alternative jawaban
untuk memecahkan masalah.
d. Penemuan jawaban, penentuan tolak ukur atas Kkriteria pengujian
jawaban, sehingga ditentukan jawaban yang diharapkan.
. Penentuan penerimaan, diketemukan kebaikan dan kelemahan gagasan,
kemudian menyimpulkan dari masing-masing masalah yang dibahas.

(0]
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Secara operasional langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan strategi
creatif problem solving menurut Suryosubroto (2009: 200) adalah:

a. Membentuk kelompok 4-5 orang

. Menjelaskan prosedur pembelajaran (petunjuk kegiatan)

c. Pendidik menyajikan situasi problematic dan menjelaskan prosedur
solusi kreatif kepada peserta didik

d. Pengumpulan data dan verifikasi mengenai suatu peristiwa yang dilihat
dan dialami.

e. Eksperimentasi alternative pemecahan masalah

f. Memformulasikan penjelasan dan menganalisis proses solusi dan
kreatif (melalui diskusi)
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\ . .
tertulis dan lisan menUEmeRaESIaRan=w®0 diajukan, selama mengikuti

proses pembelajaran dengan pendekatan creatif problem solving (metode

penugasan, diskusi, Tanya jawab, pengamatan, dan penyusunan laporan).
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B. Kelebihan Dan Kekurangan metode creatif problem solving

Miftahul (2010 : 94 ) kelebihan metode creatif problem solving
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan

Berpikir dan bertindak

Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis
Mengidentifikasikan dan menyelesaikan penyelidikan

Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan

Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan cepat
Dapat membuat pendidi an sekolah lebih relavan dengan dengan

ocoarwhE

enerapkan metode
enyulitkan siswa

LHAtAl O

siswa untul

3 meoﬁbkeleblhan strategi if pfgblem solving juga

memiliki sisNRglema anzs kaltﬁ

1. Guru mendglami~kebingu akan=Sigateqgi creatif problem
solving dalam pETTve anya nya metode yang juga
digunakan.

2.Jika kurang cermat, maka guru akan mengalami kesulitan memantau
kreativitas tiap siswa dalam kelompok.

3. Pemecahan masalah dalam kreativitas sulit dibedakan karena keduanya
menuntut hasil yang baru.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas tentang kelemahan
maupun kelebihan didalam menerapkan creatif problem solving, maka

peneliti menyimpulkan sebgai beriku: Keuntungan adalah Meningkatkan
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kreativitas siswa, dengan Adanya interaksi aktif antara guru dan siswa
dapat Menuntut siswa untuk dapat berpikir kreatif dan kritis. Kelemahanya
adalah Guru mengalami kebingungan melaksanakan strategi creatif

problem solving dalam pembelajaran karena banyaknya metode yang juga
digunakan. serta Pemecahan masalah dalam kreativitas sulit dibedakan

karena keduanya menuntut hasil yang baru.

C. Hasil Belajar Siswa

evalasi=they pakan e proses untuk

kuantitas melalui perbandingkan dengan suatu ukuran tertentu.

Hadari Nawawi (2007:240) hasil belajar adalah “tingkat
keberhasilan siswa dalam manguasai materi pelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil test mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu”. Menurut Slameto (2003:2) belajar adalah “suatu proses

usaha yang dilakiukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
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tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pegalamanya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan”. Berdasarkan dari pengeritan diatas,
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksut dengan hasil belajar dalam dalam
penelitian ini adalah proses penilaian untuk menggambarkan hasil yang
dicapai seorang siswa sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan khususnya

dalam rangka menyikapi masalah dalam pembelajaran tertentu.

. Penilaian hasil belajar

akhir proses belajar mengajar berupa skor hasil paska tes. Data ini
dsamping menggambarkan penguasaan tujuan instruksional oleh para
siawa, juga memberi petunjuk kepada guru tentang keberhasilan dirinya
dalam mengajar. Oleb sebab itu,data ini sangat bermanfaat bagi guru

dalam upaya memperbaiki tindakan mengajar selanjutntya.
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Menurut Nana Sudjana (2005:156) penyatakan bahwa” tes
formatif dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar,
khususnya pada akhir pengajaran”. Pertanyaan biasanya diajukan oleh
guru secara lisan atau tertulis. Menurut Ngalim Purwanto (2008:110)
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui sampai dimana pencapaian hasil belajar murid
dalam penguasaan bahan.

Untuk mengetahui materigpelajaran yang telah diberikan sesuai
oA~y yang telah dirumuskan didalam

5

est formglif agalah:
D
A,

standar  yang
tergéut adalah standar
finakan standar yang
mengetahui sejauh

pEaHaian| fordlatif akan
' Jajar,
mengelolah hasilgt

AR

bukan untuk mengetahui status setiap siswa dibandingkan dengan
siswa-siswa lainnya dalam kelas yang sama.

Ada dua jenis pengelolahan yang diperlukan di dalam penilaian
formatif ini yaitu:

a. Pengelolahan untuk mendapat angka persentase siswa yang gagal
dalam setiap soal. Untuk soal bentuk uraian, pengertian “Siswa
yang gagal” di atas dapat pula diartikan sebagai siswa yang
jawabannya terhadap suatu soal dipandang kurang memuaskan.

b. Pengelolahan untuk mendapat hasil yang dicapai setiap siswa
dalam test secara keseluruhan ditinjau dari persentase jawaban
yang memuaskan.
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2. Penggunaan hasil test
a. Implikasi hasil pengelolahan setiap soal

Dengan memertimbangkan hasil-hasil penelitian yang pernah

dilakukan dalam mengembangkan test formatif, untuk menetapkan

hasil pengelolahan setiap soal hendaknya diikuti ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:

1) Apabila mayoritas siswa (sekitar 60% atau lebih) gagal dalam
mengerjakan suatu soal tertentu, perlu diulang kembali
pengajaran mengenai bahan yang berhubungan dengan soal atau
item tersebut.

2) Apabila kurang dari 60% siswa yang gagal mengerjakan suatu
soal atau item tertentu, pengulangan kembali bahan yang
berhubungan dengan _goal tersebut dapat dilakukan sendiri-
sendiri oleh sisyye '.’*- ag[sangkutan dengan petunjuk dan

biwa tersebut
ra atau satuan

gingan dengan

Rendaft 6atas dapat mmpull&méba

mpuan siswa dalam

menerima materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru dan digunakan

penilaian formatif

berfungsi adalgd

untuk memperbaiki proses belajar mengajar.
b. Tes sumatif
Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006:1006) tes sumatif
ini meliputi “sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan

dalam waktu tertentu”. Tujuanya adalah untuk memperoleh gambaran
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siswa untuk meningkatkn tingkat hasil belajar siswa. Hasil tes sumatif ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan
diperhitungkan dalam nilai rapot. Pelaksanaan tes mid semester. Nilai
mid semester akan mempengaruhi nilai rapot seorang siswa. Selanjutnya
menurut pendapat suharsimi Arikunto (2012:42) bahwa” penelitian yang
dilakukan oleh guru setelah pengajaraan bahan tertentu yang telah

diajarkan dan dalam tengganggvaktu tertentu”. Menurut Nana Sudjana

kemampuan atau tipe NASH=ee et aspek kognitif yaitu:

a.

Pengetahuan

Penetahuan adalah tingkat kemampuan yang hanya meminta
respondenuntuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau
istilah —istilah tanpa harus mengerti atau menilai atau datap
menggunakanya. Dalam hal ini hanya diminta untuk menyebutkan
kembali atau menghaal saja
. Pemahaman

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
responden mampu memahami arti dari konsep, situasi, serta fakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini responden tidak hanya hapal secara
verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang
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ditanyakan, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang
ditanyakan.
. Penerapan

Responden dituntut untuk kemampuanya untuk menerapkan atau
menggunakan apa yang telah diketahiunya dalam situasi yang baru
baginya. Pengetahuan penerapan lebih tepat dan lebih mudah diukur
dengan tes yang berbentuk uraian (essay) dari pada denga tes objektif.
. Analisis

Analisis yaitu tingkat kemampuan responden untuk menganalisis
atau menguraikan suatu integritas atau suatu situasi ke dalam. Pada
tingkat analisis responden diharapkan dapat memahami sekaligus dapat
memilah-milah menjadi bagian-bagian. Hal ini dapat berupa
kemampuan untuk memahapi dan menguraikan bagaimana proses

terjadinya sesuatu, cara Ret€rerygsuatu atau mungkin sistemaisnya.

. Sintesis / \
intesiggfuelah Yi &ur- atau bagian-bagan ke
pﬁ % y 4 3 mampuan sintesis

ertentu . Berfikir

k membuat
dan

hasil belajar,yaitu :

Belajar itu harus terbukti dari perbuatan tingkah lakunya dengan
mempelajari sesuatu yang disampaikan, berikan secara bergantian agar
hasil belajar lebih berhasil dan sukses. Kemampuan siswa dalam
belajar sering dilakukan dengan kebiasaan serta keterampilan siswa

dalam memahami dan mengerti apa yang dilakukan guru atau
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timbulnya suatu sikap atau kebiasaan yang diharapkanbila sesuai

dengan diri individu dalam menerapkana apa yang telah dipelajari.

b. Pengetahuan dan Pengertian
Belajar dalam suatu situasi dapat mempengarui berfikir dan
bertingkah laku individu dalam situasi lain, dalam proses pembelajaran

yang memberikan nilai-nilai yang harus diwujudkan dalam kehidupan

sehari-hari.

g besar membaginya

menjadi  tiga afektif dan ranah

psikomotorik.

a. Ranah Kognitif,meliputi :

1) Pengetahuan (knowledge)
Yaitu mencakup ingatan hal-hal yang khusus,hal-hal yang umum,
metode-metode dan proses atau tentang pola ,struktur atau seting.

2) Pemahaman (comprenhension)

3) Penepapan (application)
Yaitu mencakup digunakan abstraksi dalam situasi yang khusus
dan konkrit.
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4) Analisis (analiysis)
Yaitu mencakup penguratan suatu ide-ide ke dalam unsur-unsur
pokoknya sedemikian sehingga merupakan keseluruhan.

5) Sintesis (syinthesis)
Yaitu mencakup kemampuan menyatukan unsur- unsure dan
bagian sehingga merupakan keseluruhan.

6) Evaluasi (evalalution)
Yaitu menyangkut penilaian dahan dan metode untuk mencapai
tujuan tertentu.
b. Ranah Afektif,meliputi :
1) Penerimaan (receiving )
Yaitu menerima kepekgan siswa terhadap fenomena-fenomena

penilaian
AN itu.

R

o--. a4 secara tepaat dua

™ -ciri fisik yang khas dari
masing-masing perangsang tersebut.

2) Kesiapan (set)
Yaitu menckup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam
memulai suatu gerakan atai serangkaian gerakan. Baik secara
jasmani maupun mental.

3) Respon terbimbing (guided respose)
Yairu mencakup kemampuan menirukan serangkaian gerakan
yang dicontohkan

4) Respon mekanistik (mechanical response)
Yaitu mencakup kemampuan untuk serangkaian gerakan dengan
lancar tanpa memperhatikan lagi contoh yang pernah diberikan
,karena sudah terlatih secukupnya.
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5) Respon komplek (complex response)
Yaitu mencakup kemampuan atau keterampilan yang terdiri dari
beberapa komponen dengan lancar dan efesien.

6) Penyesuaian pola gerakan (adjustment)
Yaitu mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan
menyesuaikan pola gerakan dengan kondisi setempat.

7) Kreativitas (creativity)
Yaitu mencakup kemampuan untuk memelihara pola-pola
gerakan yang baru,yang sepenuhnyaberdasarkan prakarsanya
sendiri.

Kegiatan pembelajaran tidak semata-mata diorentasikan kepada

bersangkutan. DengalmTkeiseldiIES-weMlaian tdak haya bermanfaat

untuk mengetahui tercapainya tindakan perubahan tingkah laku siswa,
tetapi juga umpan balik bagi upaya memperbaiki proses pembelajaran.
Dalam penilaian ini dapat dilihat sejaun mana keefektifan proses
pembelajaran dengan mengupayakan perubahan tingkah laku siswa. Oleh

sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain
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sebab hasil belajar yang dicapai siswa merupakan akibat dari proses

pembelajaran yang ditempuhnya (pengalaman belajarnya).

D. Penerapan Metode Creatif Problem Solving Terhadap Hasil Belajar
Siswa
Belajar merupakan suatu kegiatan yang integral (utuh terpadu) antara

siswa sebagai seorang pelajar yagg sedang belajar dengan guru sebagai

mengajar. Me an sarana interak$ deAgan siswa di dalam

proses pembela -:.

pembelajaran yang dipilih dengan tujuan, jenis dan sifat materi pelajaran serta

kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan metode pembelajaran
tersebut.

Miftahul (2010 :94) metode creatif problem solving adalah
penggunan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa

menghadapi berbagai masalah pribadi atau perorangan maupun masalah
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kelompok untuk dipecahkan sendiri-sendiri atau  bersama-sama..
Suryosubroto (2009: 191) metode creatif problem solving adalah “metode
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah secara kreatif”.
Kreatifitas itu merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri
aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi dengan

hal-hal yang sudah ada yang relative Qerbeda dengan apa yang telah ada.

tode, teknik

yang
komponen terseb

NTIAN

Metode Creatif problem solving ditandai dengan adanya kreativitas

pengaruhi dalam

yang menjadi kemampuan dasarnya. Berkaitan dengan hal ini, menurut
Guilford dalam Suryosubroto (2009: 198) bahwa “Kemampuan kreatif dapat
dicerminkan melalui beberapa perilaku”. Selain perilaku kreatif, maka hal
lain yang perlu diperhatikan adalah langkah-langkah dalam metode creatif

problem solving.
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Pengembangan metode creatif problem solving memiliki pengaruh
terhadap ketuntasan belajar siswa didalam proses pembelajaran . Hal ini
diperkuat oleh pendapat Suryosubroto bahwa metode creatif problem solving
adalah “Strategi pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah
secara kreatif”. Kreatifitas itu merupakan kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, berupa gagasan maupun karya nyata, dalam

bentuk ciri-ciri aptitude maupun aptitude, dalam karya baru maupun

l= wLelative berbeda dengan apa

kombinasi derigh haﬁaang sudah ada ya

NTIAN

Hadari Nawawi (2007:240) hasil belajar adalah “Tingkat keberhasilan

rph&ative g€rbeda dengan apa

yang telah ada.

siswa dalam manguasai materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh dari hasil test mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu”. Menurut Slameto (2010:30) hasil belajar siswa merupakan “tingkat
penguasaan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran dengan

tujuan yang telah ditetapkan”.
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Dari Pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya
metode creatif problem solving khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
belajar yang diharapkan adalah hasil belajar formatif, yaitu hasil belajar yang

di lakukan evaluasi terhadap satu pokok bahasan tertentu.

D. Hakikat Pendidikan Kewa@araan

N
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan\

at MAa.
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran

SR A e N\

yang dapat membentuk diri yaﬁg beragam dari segi agama, sosio-kultural,

/48PN N A —— VA VIR - T\ N

bahasa, usia, untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan

W = N/ Z1INXN\N/I & Il

berkarakter yang dilandasi oleh UUD 1945 (Sudjana, 2003: 4). Sedangkan

Il 2 N\ Ia&7/=) /). = ]

menururt Hamid Darmadi (2010:31), mengatakan “pendidikan pancasila

WE \ N\ e 7/ K

dan unsur-unsur yang dapat mengembangkan jiwa dan nilai-nilai 1945

\ 7. \\p(iuRI Fr s

kepada generasi muda”.

4

Berdasarkan pendapat di atas jelas bagi kita bahwa Pendidikan
N\ VANrianNP>
Kewarganegaraan bertujuan mengembangkan potensi individu warga
e
negara, dengan demikian maka seorang guru Pendidikan Kewarganegaraan
haruslah menjadi guru yang berkualitas dan profesional, sebab jika guru

tidak berkualitas tentu tujuan Pendidikan Kewarganegaraan itu sendiri

tidak tercapai.
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2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
Menurut Sudrajat (2005: 33) yang menyatakan bahwa tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan untuk setiap jenjang pendidikan vyaitu
mengembangkan kecerdasan warga negara yang diwujudkan melalui
pemahaman, keterampilan sosial dan intelektual, serta berprestasi dalam
memecahkan masalah di lingkungannya. Supriyadi (2001:25), tujuan

pendidikan kewarganegaraan adglah partisipasi yang penuh dan tanggung

jawab dalam kehidu ara yang taat nilai-nilai dan
prinsip-prinsj

Berdasarkan uraian di atas penelltl berpendapat bahwa dalam mata

/4 AR N A= — VAV - B\ N

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, seorang siswa bukan saja

W = W/ ~Z1IX\/I & Il

menerima pelajaran berupa pengetahuan, tetapi pada diri siswa juga harus

Il 2 \\[&SaY 7z~ '76 /I

berkembang sikap, keterampilan dan nilai-nilai

\: AN\ =l / e~

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan tersebut,

\ 2. NHoGIRY/Hm <<

maka guru berupaya melalui kualitas pembelajaran yang dikelolanya,

4

upaya ini bisa dicapai jika siswa mau belajar. Dalam belajar inilah guru

OM>yianNP»

berusaha mengarahkan dan membentuk sikap serta perilaku siswa

sebagaimana yang dikehendaki dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan.



